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GENERASI YANG BERJARAK:  

Tantangan Intergenerasional di Perguruan Tinggi dan Jalan Menuju 

Transformasi Pendidikan Digital-AI 

 

 

“Para guru besar yang tidak mau belajar akan segera menjadi kecil 
di mata sejarah.”     - Rudy C. Tarumingkeng, 2025 

 

 

1. Pendahuluan: Pergeseran Generasi dan Krisis Relevansi 

Perguruan tinggi di seluruh dunia, termasuk Indonesia, sedang 
menghadapi pergeseran demografis yang unik dalam sejarah 
pendidikan modern. Di ruang-ruang kelas hari ini, mayoritas 
mahasiswa berasal dari Generasi Z (lahir sekitar 1997–2012), 
sementara sebagian besar pengajar atau dosen masih didominasi oleh 
Generasi X (lahir 1965–1980) dan Generasi Y atau Milenial awal 
(1981–1996). 

Ketimpangan generasi ini tidak hanya menyangkut perbedaan usia 
biologis, tetapi juga perbedaan bahasa digital, cara berpikir, gaya 
belajar, dan orientasi nilai. Gen Z tumbuh di dunia yang terhubung 
dengan internet sejak lahir—digital native sejati—sedangkan dosen Gen 
X dan sebagian Gen Y adalah digital immigrants, yang baru belajar 
teknologi di usia dewasa. 

Kondisi ini menciptakan “pedagogical gap”, yakni jurang antara cara 
mengajar yang masih berbasis paradigma lama dengan cara belajar 
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yang sudah berubah cepat karena digitalisasi dan kecerdasan buatan 
(AI). 

Ironisnya, di banyak perguruan tinggi, terutama yang masih berstruktur 
hierarkis, dosen senior sering kali tidak memperbarui ilmunya karena 
merasa “sudah pakar”. Padahal ilmu berkembang eksponensial: apa 
yang benar kemarin bisa usang hari ini. Dalam konteks AI dan revolusi 
industri 4.0–5.0, “ilmu yang tidak diperbarui” berarti “ilmu yang 
punah”. 

 

2. Latar Sosial dan Psikologis: Siapa Gen Z dan Bagaimana Mereka 
Belajar 

2.1 Karakteristik Umum Gen Z 

Gen Z dikenal sebagai generasi: 

• Digital native: hidup dengan gawai sejak kecil, akrab dengan 
multitasking digital, dan belajar dari YouTube, TikTok, atau 
Reddit lebih cepat daripada dari buku teks. 

• Visual learner: mereka memahami konsep kompleks melalui 
video, infografik, dan simulasi interaktif. 

• Pragmatis dan kontekstual: mereka bertanya “untuk apa saya 
belajar ini?”; pembelajaran harus relevan dan aplikatif. 

• Cepat bosan dengan teori tanpa konteks. 

• Nilai sosial kuat: peduli pada isu lingkungan, inklusivitas, dan 
keadilan sosial. 

• Mandiri tapi rentan cemas: paparan berlebih terhadap 
informasi dan tekanan media sosial menciptakan fenomena 
information fatigue dan comparison anxiety. 

2.2 Cara Belajar Gen Z 

Gen Z lebih suka microlearning (materi pendek dan visual), gamified 
learning, serta kolaborasi peer-to-peer dibanding kuliah satu arah. 
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Mereka belajar dengan cara explore–experiment–express: menjelajah, 
mencoba, dan mengekspresikan. 

Namun, banyak dosen masih mengajar dengan paradigma explain–
assign–evaluate (menjelaskan, memberi tugas, menilai). Inilah titik 
benturan: antara eksplorasi kreatif mahasiswa dengan otoritas 
struktural pengajar. 

 

3. Generasi Pengajar: X dan Y di Tengah Perubahan Eksponensial 

3.1 Dosen Generasi X: Stabilitas dan Hierarki 

Dosen Gen X dibentuk oleh dunia analog. Mereka cenderung 
menghargai stabilitas, pengalaman empiris, dan hirarki akademik. 
Banyak dari mereka masih memandang teknologi sebagai alat bantu 
sekunder, bukan sebagai bagian integral dari pedagogi. 

Dalam konteks manajemen pengetahuan, mereka memegang tacit 
knowledge (pengalaman mendalam yang sulit ditransfer secara 
eksplisit). Namun tanpa digitalisasi, tacit knowledge ini tidak 
terdokumentasi dan berisiko hilang bersama pensiunnya generasi ini. 

3.2 Dosen Generasi Y (Milenial): Transisi Digital 

Generasi Y menjadi jembatan antara X dan Z. Mereka relatif lebih 
adaptif terhadap teknologi, namun banyak yang terjebak dalam zona 
nyaman administratif: mengajar, meneliti, menulis jurnal, tetapi tidak 
bertransformasi digital. 

Sebagian besar masih mengajar dengan PowerPoint konvensional, 
bukan dengan interactive learning management system (LMS), AI-
driven content, atau learning analytics. Akibatnya, mereka meniru 
bentuk lama dalam medium baru—bukan melakukan transformasi 
sejati. 

 

4. Kelemahan Struktural Perguruan Tinggi 
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4.1 Kurikulum Lambat Berubah 

Kurikulum di banyak universitas masih berbasis paradigma abad ke-20, 
tidak mencerminkan kebutuhan digital literacy, data literacy, dan AI 
literacy. Akreditasi sering menilai “kelengkapan dokumen” bukan 
“relevansi kompetensi”. 

4.2 Model Evaluasi Usang 

Penilaian masih dominan berbasis hafalan (rote learning) dan ujian 
tertulis, bukan berbasis proyek, critical thinking, atau design thinking. 

Padahal dunia kerja sekarang menilai portfolio, creativity, adaptability, 
dan collaboration—bukan nilai IPK semata. 

4.3 Hierarki Akademik dan Ego Senioritas 

Di banyak kampus, “gelar” sering dianggap lebih penting dari “growth 
mindset”. Dosen muda inovatif sulit didengar karena status jabatan 
fungsional belum tinggi. Padahal inovasi sering lahir dari generasi 
muda yang berani bereksperimen. 

4.4 Ketimpangan Infrastruktur Digital 

Perguruan tinggi di daerah tertinggal masih minim fasilitas digital, 
sementara di kota besar muncul “kesenjangan pengalaman belajar”. 
Ketimpangan ini memperlebar jarak antar mahasiswa dan 
memperburuk ketidakadilan akademik. 

 

5. Ilmu yang Usang di Era AI 

Ray Kurzweil menyebut bahwa kecepatan inovasi kini bersifat 
eksponensial, bukan linear. Artinya, dalam 10 tahun ke depan, 
perubahan akan setara dengan 100 tahun perubahan abad sebelumnya. 

Konsekuensinya, pengetahuan yang tidak diperbarui menjadi 
obsolet. Misalnya: 

• Teori ekonomi klasik tanpa pemahaman ekonomi digital tidak 
relevan. 



Rudy C Tarumingkeng:  Dunia Berubah Eksponensial -  
Tantangan Intergenerasional di Perguruan Tinggi dan Jalan Menuju 

Transformasi Pendidikan Digital-AI 

 

7 

• Manajemen tanpa pemahaman data-driven decision dan AI ethics 
sudah ketinggalan. 

• Pendidikan tanpa learning analytics gagal membaca kebutuhan 
mahasiswa. 

Ketika dosen mengajar dengan buku teks 10 tahun lalu, mereka 
sesungguhnya mengajarkan masa lalu kepada masa depan. 

 

6. Sejarah Memang Berulang, Tapi Tidak Identik dengan waktu dan 
teknologi 

Ungkapan “history repeats itself” benar dalam pola, tapi tidak dalam 
konteks teknologi. Manusia selalu mengalami siklus perubahan, 
namun kecepatan dan kompleksitasnya kini tak pernah terjadi 
sebelumnya. 

Dulu, guru mengajar dengan papan tulis dan kapur. Kini, AI dapat 
menjadi co-teacher yang membantu merancang modul, menilai tugas, 
dan menganalisis gaya belajar mahasiswa. 

Namun jika dosen tetap berpegang pada paradigma “chalk and talk”, 
maka sejarah tidak hanya berulang—tetapi meninggalkan mereka di 
belakang. 

 

7. Akar Masalah: Mindset, Bukan Umur 

Masalah utama bukan usia, tetapi mindset. Banyak dosen muda pun 
berpikir “tua” karena menolak beradaptasi, sementara ada profesor 
senior yang justru selalu ingin belajar hal baru. 

Transformasi pendidikan membutuhkan learning agility: kemampuan 
untuk terus belajar, melepaskan pengetahuan lama, dan membangun 
pengetahuan baru. 
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“The illiterate of the 21st century are not those who cannot read or 
write, but those who cannot learn, unlearn, and relearn.” — Alvin 
Toffler 

 

8. Solusi Strategis: Jalan Menuju Perguruan Tinggi Adaptif Digital-
AI 

8.1 Paradigma Baru: From Teaching to Learning Ecosystem 

Perguruan tinggi perlu beralih dari teaching-centered ke learning-
centered ecosystem, di mana dosen bukan satu-satunya sumber ilmu, 
tetapi kurator, fasilitator, dan co-learner. 

8.2 Pembaruan Kompetensi Dosen 

• AI Literacy: memahami dan memanfaatkan ChatGPT, Copilot, 
atau Bard untuk riset dan pengajaran. 

• Data Literacy: mampu membaca dan menganalisis learning 
analytics untuk mendesain pembelajaran adaptif. 

• Design Thinking for Education: memahami kebutuhan 
mahasiswa sebagai “user”. 

• Emotional Intelligence: memahami psikologi Gen Z dan cara 
berkomunikasi efektif lintas generasi. 

8.3 Kurikulum Adaptif dan Modular 

Kurikulum perlu bersifat modular, fleksibel, dan integratif, dengan 
topik-topik baru seperti: 

• AI Ethics and Human Values 

• Digital Entrepreneurship 

• Sustainable Innovation 

• Global Citizenship 
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Mahasiswa harus diberi kebebasan untuk menyusun jalur 
pembelajarannya sendiri (personalized learning path). 

8.4 Integrasi Teknologi dalam Pedagogi 

Beberapa langkah konkret: 

• Gunakan Learning Management System (LMS) berbasis AI yang 
adaptif (misalnya Moodle AI Plugin, Canvas Insight). 

• Manfaatkan AI tutor untuk latihan mandiri mahasiswa. 

• Gunakan AR/VR untuk simulasi pembelajaran praktis. 

• Kembangkan Metaverse Classroom untuk pengalaman imersif. 

8.5 Mentoring Intergenerasional 

Program “Reverse Mentoring” perlu dikembangkan: 

• Mahasiswa Gen Z mengajarkan dosen tentang teknologi baru, 
aplikasi digital, dan media sosial. 

• Dosen senior membimbing mahasiswa tentang etika, refleksi, dan 
kebijaksanaan. 

Inilah simbiosis antara wisdom of age dan agility of youth. 

8.6 Kolaborasi Industri–Akademia 

Kerja sama dengan startup, industri teknologi, dan lembaga riset harus 
diperkuat untuk memastikan relevansi kurikulum terhadap kebutuhan 
masa depan kerja (future of work). 

 

9. Transformasi Etos Akademik: Dari Otoritas ke Kolaborasi 

9.1 Dosen sebagai Pembelajar Seumur Hidup 

Perguruan tinggi perlu menanamkan lifelong learning culture pada 
dosen. 
Workshop dan retooling program harus menjadi bagian dari evaluasi 
karier, bukan sekadar formalitas. 
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9.2 Dari Kompetisi ke Kolaborasi 

Dosen harus belajar bekerja lintas disiplin. Dunia AI adalah dunia 
interdisipliner—manajemen, sosiologi, etika, dan teknologi saling 
bersinggungan. 

9.3 Akademia sebagai Komunitas Belajar 

Bangun Communities of Practice (CoP) lintas generasi di kampus: ruang 
bagi dosen, mahasiswa, dan praktisi untuk berbagi pengetahuan, 
membuat proyek bersama, dan menumbuhkan inovasi. 

 

10. Tantangan Etis dan Sosial 

Penerapan AI dan digitalisasi pendidikan tidak bebas risiko: 

• Dehumanisasi belajar: ketika teknologi menggantikan interaksi 
manusia. 

• Ketimpangan akses: mahasiswa di daerah tertinggal sulit 
mengikuti pembelajaran berbasis AI. 

• Plagiarisme digital: penggunaan AI tanpa integritas akademik. 

Maka penting untuk menanamkan AI ethics dan academic integrity 
sejak dini, agar mahasiswa dan dosen sama-sama memahami peran 
teknologi sebagai alat, bukan pengganti manusia. 

 

11. Reformasi Institusional dan Kepemimpinan Akademik 

Perguruan tinggi memerlukan kepemimpinan transformatif, bukan 
administratif. Rektor, dekan, dan kaprodi perlu berperan sebagai 
change agent, bukan penjaga status quo. 

Langkah strategis: 

1. Membentuk AI & Digital Education Taskforce di tingkat 
universitas. 
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2. Mendorong re-skilling seluruh tenaga pendidik. 

3. Menilai kinerja dosen bukan hanya berdasarkan publikasi, tetapi 
juga inovasi pedagogik digital. 

4. Membuka ruang kolaborasi internasional berbasis platform 
terbuka (open university ecosystems). 

 

12. Case Study: Transformasi Pendidikan di Asia Tenggara 

Beberapa contoh praktik baik: 

• National University of Singapore (NUS): menerapkan Lifelong 
Learning Initiative dengan integrasi AI dalam analisis gaya belajar 
mahasiswa. 

• Universitas Gadjah Mada (UGM): mengembangkan AI-Based 
Learning Analytics untuk menilai efektivitas pembelajaran daring. 

• Telkom University: memanfaatkan AI Chatbot untuk bimbingan 
akademik mahasiswa. 

Indonesia perlu memperluas inisiatif ini agar transformasi tidak 
bersifat elitis, tetapi sistemik. 

 

13. Refleksi Filosofis: Waktu Berlalu Tak Kembali 

Kalimat “Waktu berlalu tak kembali” memiliki makna eksistensial 
dalam pendidikan. 
Perguruan tinggi sering berpikir bahwa karena “ilmu bersifat abadi”, 
maka metode lama tetap relevan. Padahal yang abadi bukan bentuknya, 
tetapi semangat pencarian kebenaran. 

Setiap generasi membawa cara baru memahami dunia. Jika para dosen 
tidak ikut berubah, mereka akan menjadi penonton di tepi arus 
sejarah. 
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Pendidikan sejati bukan tentang mengajar masa lalu kepada masa 
depan, tetapi mempersiapkan manusia agar mampu menciptakan 
masa depan yang belum pernah ada. 

 

14. Kesimpulan: Belajar Kembali untuk Mengajar Masa Depan 

1. Perguruan tinggi menghadapi generation gap yang nyata antara 
dosen Gen X/Y dan mahasiswa Gen Z. 

2. Kelemahan utama bukan pada teknologi, tetapi pada mindset 
dan kultur akademik yang statis. 

3. Solusi terletak pada: 

o Literasi digital–AI bagi dosen. 

o Kurikulum modular adaptif. 

o Mentoring intergenerasional. 

o Kepemimpinan akademik transformatif. 

o Kolaborasi dengan industri dan komunitas global. 

Pesan Penutup: 

“Para guru besar yang tidak mau belajar akan segera menjadi kecil di 
mata sejarah.” 

Di era AI dan pembelajaran digital, setiap pengajar sejatinya harus 
menjadi pelajar kembali. 
Karena ilmu pengetahuan bukan warisan, melainkan pencarian yang 
tak pernah selesai. 

 

15. Glosarium Singkat 

Istilah Penjelasan 

Gen Z Generasi kelahiran 1997–2012, digital native sejati. 
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Istilah Penjelasan 

Digital 
Immigrant 

Generasi yang lahir sebelum era digital dan 
beradaptasi belakangan. 

Pedagogical 
Gap 

Kesenjangan antara cara mengajar dosen dan cara 
belajar mahasiswa. 

AI Literacy 
Kemampuan memahami dan memanfaatkan 
kecerdasan buatan dalam konteks kerja atau 
pendidikan. 

Learning 
Analytics 

Analisis data perilaku belajar mahasiswa untuk 
menyesuaikan strategi pengajaran. 

Reverse 
Mentoring 

Kolaborasi di mana generasi muda membimbing 
senior dalam bidang teknologi. 

Lifelong 
Learning 

Prinsip belajar sepanjang hayat untuk menjaga 
relevansi di era perubahan. 

Metaverse 
Classroom 

Ruang kelas virtual berbasis realitas imersif. 
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Ini seyogianya akan memperjelas jembatan antargenerasi dan solusi 
visual bagi dosen di era AI. 
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   “Refleksi dan Diskusi” yang diperluas, bersifat filosofis–
akademik–manajerial, menelaah implikasi intergenerational gap 
dalam pendidikan tinggi terhadap masa depan manusia, 
pengetahuan, dan peradaban digital-AI. 

 

 

  REFLEKSI DAN DISKUSI:  
Dari Jurang Generasi ke Jembatan Peradaban 

 

1. Pendidikan sebagai Cermin Peradaban: Dari Transfer ke 
Transformasi 

Pendidikan tidak pernah berdiri sendiri; ia adalah refleksi dari zaman 
yang melahirkannya. 
Pada abad ke-20, universitas berperan sebagai “pabrik intelektual” — 
tempat transfer pengetahuan dari dosen ke mahasiswa, dari masa lalu 
ke masa depan. Tetapi pada abad ke-21 yang ditandai oleh AI, big data, 
dan singularitas teknologi, pendidikan tidak lagi cukup menjadi 
transmission of knowledge; ia harus menjadi transformation of 
consciousness. 

Inilah pergeseran esensial yang sedang dan harus terjadi: 

• Dari teacher-centered learning menuju learner-centered 
learning. 

• Dari informasi menuju kebijaksanaan (wisdom). 

• Dari instruksi menuju inspirasi. 

Gen Z lahir di dunia yang penuh informasi tetapi miskin makna; dosen 
Gen X–Y lahir di dunia yang kaya makna namun lambat berinformasi. 
Maka perguruan tinggi menjadi arena pertemuan dua arus sejarah: 
masa lalu yang sarat hikmah dan masa depan yang berdenyut cepat. 
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Refleksi ini menuntun kita untuk memahami bahwa universitas bukan 
sekadar lembaga pengetahuan, tetapi laboratorium peradaban 
manusia. Jika dosen gagal memahami generasi baru, maka yang 
runtuh bukan hanya relasi pengajaran, tetapi juga kesinambungan nilai 
kemanusiaan dalam arus digitalisasi. 

 

2. Jurang Digital dan Krisis Makna 

Generasi Z belajar dalam dunia yang selalu “on.” Dalam setiap menit, 
miliaran data baru diunggah, dan informasi berseliweran tanpa hierarki 
moral. Akibatnya muncul apa yang disebut “noise society” — 
masyarakat yang berisik oleh data, namun hening dalam makna. 

Di sinilah dosen seharusnya berperan bukan sebagai “sumber data,” 
tetapi sebagai penafsir makna (interpreter of meaning). 
Namun ironisnya, banyak pengajar terseret oleh rutinitas administratif 
dan kehilangan ruh pedagogik. 

“Di era AI, siapa yang hanya mengulang informasi akan segera 
digantikan mesin; yang tak tergantikan adalah yang mampu memberi 
makna.” 

Perguruan tinggi harus kembali menjadi ruang reflektif, bukan 
sekadar platform sertifikasi. 
Sebab tanpa refleksi, manusia berisiko menjadi “spesies efisien tanpa 
arah” — cerdas secara teknis tetapi miskin tujuan moral. 

 

3. Manusia dalam Era AI: Antara Evolusi dan Disrupsi 

Perkembangan AI kini menandai pergeseran dari homo sapiens 
(manusia berpikir) menuju homo technologicus (manusia 
berteknologi). Mesin kini bukan sekadar alat, tetapi mitra kognitif: 
menulis, menganalisis, bahkan mencipta musik dan puisi. 

Pertanyaan reflektifnya: 
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Jika mesin dapat belajar, apakah manusia masih perlu belajar? 
Dan jika manusia berhenti belajar, apakah ia masih manusia? 

Jawabannya terletak pada esensi kesadaran (consciousness). Mesin 
bisa berpikir, tetapi tidak bisa merenung. 
AI dapat menganalisis etika, tetapi tidak bisa merasakan etika. 
Maka peran pendidikan bukan sekadar mencetak manusia pintar, tetapi 
manusia yang sadar akan tanggung jawab moral dan spiritualnya di 
tengah kecerdasan buatan. 

Inilah sebabnya mengapa gap antara generasi pengajar dan generasi 
pelajar menjadi isu peradaban: 
Jika dosen gagal menanamkan nilai reflektif, mahasiswa akan 
menyerahkan keputusan moral kepada algoritma. 

 

4. Peran Guru dan Dosen: Dari Pengajar ke Penuntun Jiwa 

Dalam sejarah manusia, peran guru selalu melampaui ruang kelas. Ia 
bukan hanya menyampaikan ilmu, tetapi mewariskan kebijaksanaan. 
Namun, di tengah kecepatan digital, dosen kini menghadapi dilema: 
bagaimana menjadi relevan ketika Google tahu segalanya? 

Jawabannya bukan bersaing dengan mesin, tetapi menjadi manusia 
yang tidak bisa digantikan mesin — dengan empati, intuisi, dan 
kebijaksanaan. 

“AI mungkin bisa menulis esai tentang kasih sayang, tetapi hanya 
manusia yang bisa memeluk dengan kasih.” 

Oleh karena itu, guru abad ke-21 bukan lagi “sage on the stage,” tetapi 
“guide on the side.” 
Ia memfasilitasi pencarian, bukan memonopoli kebenaran. 
Ia menciptakan ruang dialog antara teknologi dan nilai, antara data dan 
kebijaksanaan. 

Paradigma ini menuntut keberanian baru: mengajar sambil belajar, 
memimpin sambil mendengar. 
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5. Dimensi Spiritual dan Etika Pembelajaran 

Setiap kemajuan teknologi selalu membawa paradoks: semakin besar 
kekuatan, semakin besar pula potensi kehancuran. AI, yang di satu sisi 
mempercepat efisiensi, di sisi lain dapat memperdalam ketimpangan, 
manipulasi, dan dehumanisasi. 

Perguruan tinggi harus menjadi penjaga moral dari peradaban digital 
ini. 
Etika bukan sekadar mata kuliah, melainkan napas dari seluruh 
proses belajar. 

Pendidikan yang sejati menggabungkan tiga dimensi: 

1. Epistemologis – mengetahui apa yang benar. 

2. Aksiologis – melakukan apa yang baik. 

3. Ontologis – menjadi manusia yang utuh. 

Maka dalam era AI, pendidikan harus menumbuhkan “humanistic 
intelligence”: kemampuan menggabungkan kecerdasan kognitif, 
emosional, sosial, dan spiritual. 

Seorang profesor dari Gen X yang terbuka terhadap AI dan nilai 
kemanusiaan sejatinya sedang membangun “AI with soul.” 
Ia tidak lagi mengajarkan “apa yang harus dipikirkan,” melainkan 
“bagaimana berpikir dengan bijaksana.” 

 

6. Krisis Pembaruan Diri dan Bahaya Akademik yang Stagnan 

Di banyak kampus, stagnasi intelektual menjadi ancaman senyap. 
Dosen yang merasa “sudah tahu” berhenti belajar; yang berhenti 
belajar kehilangan relevansi; dan yang kehilangan relevansi perlahan 
kehilangan otoritas moral. 
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Krisis ini bukan hanya tentang metode, tetapi tentang eksistensi. 
Ketika guru tidak mau belajar, murid kehilangan panutan. 
Ketika institusi berhenti berevolusi, masyarakat kehilangan arah. 

Revolusi digital menuntut revolusi epistemik: 

• Dosen bukan lagi sumber utama, tetapi bagian dari jaringan 
pengetahuan global. 

• Penelitian bukan lagi menara gading, tetapi kolaborasi terbuka. 

• Kelas bukan lagi ruangan fisik, tetapi ruang kesadaran bersama. 

Dengan kata lain, pendidikan masa depan harus menjadi ekosistem 
pembelajaran yang hidup (living ecosystem of knowledge). 

 

7. Hubungan Intergenerasional: Simbiosis, Bukan Kompetisi 

Alih-alih melihat jurang antar generasi sebagai konflik, kita perlu 
melihatnya sebagai potensi sinergi. 

• Generasi X membawa pengalaman, kedewasaan, dan konteks 
sejarah. 

• Generasi Y membawa adaptabilitas dan koneksi sosial. 

• Generasi Z membawa energi digital, kreativitas, dan imajinasi 
masa depan. 

Jika disatukan, ketiganya membentuk “Triangle of Transformation”: 

Wisdom (Gen X) + Collaboration (Gen Y) + Innovation (Gen Z) = 
Sustainable Civilization. 

Kunci utamanya adalah humility (kerendahan hati intelektual). 
Dosen senior perlu rendah hati untuk belajar dari muridnya, dan 
mahasiswa perlu rendah hati untuk menghormati pengalaman gurunya. 
Inilah mutual learning, dasar bagi universitas yang hidup. 
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8. Mengajar untuk Dunia yang Belum Ada 

Paradoks terbesar pendidikan modern adalah: kita mempersiapkan 
mahasiswa untuk dunia yang bahkan belum ditemukan. 
Artinya, tugas dosen bukan mengajarkan jawaban masa lalu, melainkan 
menumbuhkan cara berpikir yang mampu menghadapi 
ketidakpastian. 

Maka, kurikulum harus berfokus pada: 

• Adaptability: kemampuan belajar ulang di tengah disrupsi. 

• Creativity: keberanian membayangkan solusi baru. 

• Ethical foresight: kemampuan memperkirakan dampak moral 
teknologi. 

Universitas yang gagal beradaptasi akan mencetak lulusan yang 
“kompeten di masa lalu.” 
Sebaliknya, universitas yang berani berubah akan melahirkan 
pemimpin yang menciptakan masa depan. 

 

9. Pendidikan dan Takdir Kemanusiaan 

Sejak zaman Socrates, manusia selalu bertanya: “Apa artinya menjadi 
manusia?” 
Pertanyaan ini kini bergema lagi di era ChatGPT dan robot humanoid. 
Jika manusia tidak lagi menjadi satu-satunya makhluk berpikir, maka 
nilai manusia harus ditemukan bukan dalam pikirannya, tetapi dalam 
kesadarannya. 

Pendidikan sejati bukan hanya menumbuhkan intelek, tetapi juga 
menjaga martabat manusia (human dignity). 
Di sinilah letak tanggung jawab tertinggi para dosen: bukan sekadar 
meluluskan sarjana, tetapi melahirkan manusia yang sadar, berakal, 
dan berbelas kasih. 

Kita hidup di zaman di mana teknologi dapat “menggantikan banyak 
hal”, tetapi tidak akan pernah bisa menggantikan hati nurani. 



Rudy C Tarumingkeng:  Dunia Berubah Eksponensial -  
Tantangan Intergenerasional di Perguruan Tinggi dan Jalan Menuju 

Transformasi Pendidikan Digital-AI 

 

21 

 

10. Refleksi Akhir: Belajar Kembali untuk Tidak Menjadi Usang 

Ungkapan di akhir naskah utama — “Hati-hati para guru besar, ilmu 
yang Anda berikan mungkin sudah kuno” — bukan sindiran, tetapi 
panggilan kesadaran. 
Ilmu yang tidak diperbarui bukan sekadar salah, tetapi tidak etis, 
karena menyesatkan generasi penerus. 

Menjadi dosen di abad ke-21 berarti berani menjadi murid kembali. 
Belajar dari generasi muda bukan kehilangan wibawa, tetapi 
menemukan kembali relevansi. 

“When the teacher stops learning, the student stops dreaming.” 

Masa depan pendidikan bukan milik yang paling pandai, tetapi yang 
paling mau berubah. 
Dan perubahan sejati dimulai dari kerendahan hati intelektual — to 
learn, unlearn, and relearn. 

 

11. Implikasi Sosial-Global: Menuju Humanisme Digital 

Transformasi pendidikan tinggi tidak bisa dilepaskan dari tantangan 
global: 

• Krisis iklim, ketimpangan sosial, dan disinformasi digital. 

• Polarisasi ideologis dan menurunnya kepercayaan pada ilmu 
pengetahuan. 

• Pergeseran nilai dari being ke having, dari learning ke scoring. 

Pendidikan digital yang sejati harus mengembalikan humanitas dalam 
kemajuan. 
AI dapat membantu kita memahami dunia, tetapi hanya kemanusiaan 
yang bisa membuat dunia layak dihuni. 

Maka, universitas masa depan harus menjadi: 
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Tempat manusia belajar menjadi manusia kembali. 

 

12. Simpulan Reflektif 

1. Kesenjangan generasi di perguruan tinggi adalah cermin zaman, 
bukan kutukan. 

2. Dosen Gen X dan Y harus memperbarui diri, bukan sekadar agar 
relevan, tetapi agar tetap manusiawi di tengah arus otomatisasi. 

3. Generasi Z membutuhkan bimbingan nilai, bukan hanya 
informasi. 

4. AI adalah mitra, bukan ancaman — jika kita menjadikannya 
bagian dari kesadaran etis. 

5. Pendidikan masa depan menuntut keseimbangan antara 
intellect, ethics, dan empathy. 

Sejarah memang berulang, tetapi kali ini dengan algoritma di 
tangannya. 
Dan waktu memang tak kembali — tetapi kebijaksanaan bisa 
diwariskan, jika manusia mau belajar, mendengar, dan 
bertransformasi bersama. 

 

Copilot for this article - Chatgpt 5, Access date: 15 October 2025. 
Prompting on Writer’s account (Rudy C Tarumingkeng ) 
https://chatgpt.com/c/68ec2705-6b08-8323-83f3-4c0e232ca1c2  

https://rudyct.com/cv.pdf
https://chatgpt.com/c/68ec2705-6b08-8323-83f3-4c0e232ca1c2

